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INTISARI

PENGEMBANGAN VIDEO ANIMASI BERMUATAN KONTEKSTUAL
MATERI LARUTAN ASAM BASA MENGGUNAKAN WEB APPS
POWTOON

Oleh:

Dwi Rizki Mutiarasani
19104060020

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd.

Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran online merupakan salah
satu indikator kurang maksimalnya pembelajaran yang dilakukan guru di kelas.
Siswa membutuhkan media pembelajaran yang disesuaikan dengan pengalaman
siswa agar materi yang disampaikan guru lebih mudah dipahami. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan video animasi materi larutan asam basa
bermuatan kontekstual menggunakan web apps PowToon. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah Research & Development (R&D) model 4D (Define,
Design, Development, dan Disseminate). Produk yang dikembangkan dinilai oleh
ahli media, ahli materi, reviewer, dan respon siswa. Hasil penilaian oleh ahli media,
ahli materi, dan reviewer memeroleh persentase keidealan sebesar 95%, 90%, dan
92% dengan kategori sangat baik. Respon siswa diperoleh melalui angket respon
siswa setelah menggunakan video animasi dan diperoleh persentase keidealan
sebesar 95% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa video animasi yang dikembangkan layak digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran di kelas untuk meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa mengenai materi larutan asam basa terutama kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Video Animasi, Kontekstual, Larutan
Asam Basa, PowToon
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi pendidikan merupakan jantung suksesnya siswa di dunia
pendidikan (Mukhtar & Iskandar, 2011). Teknologi pendidikan adalah suatu
perangkat bantu yang sistematis untuk mendukung proses pembelajaran mulai
dari mengonseptualisasi perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi proses
pendidikan menggunakan metode atau alat teknologi (Ajizah & Munawir,
2021). Teknologi pendidikan diperlukan guna menunjang keberhasilan serta
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran (Salsabila et al., 2020). Zuhrieh
dalam Ginting et al. (2020) juga berpendapat bahwa teknologi pendidikan
mampu memberikan nuansa baru dalam menyajikan informasi yang dapat
mengubah iklim pembelajaran di kelas menjadi lebih menarik dan bermakna.
Penggunaan teknologi dalam bidang pendidikan akan meningkatkan beberapa
aspek seperti aspek kemudahan untuk mengakses, kemudahan untuk berbagi,
meningkatkan daya interaktif dan daya tarik siswa, serta mampu meningkatkan
minat belajar siswa (Asiksoy & Ozdamli, 2017). Melihat begitu penting dan
banyaknya manfaat yang diberikan teknologi dalam bidang pendidikan, maka
seorang guru harusnya mampu memanfaatkan teknologi untuk kepentingan
pembelajaran sesuai dengan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru (Mukaromah, 2020). Namun,
pada implementasinya keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi pada
proses pembelajaran masih sangat minim, hanya 46% guru di Indonesia yang

telah mengenal teknologi (Prabowo et al., 2020).

Keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi dapat ditingkatkan
dengan mengikuti pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis
teknologi (Asmarani, 2014). Adanya pelatihan tersebut, diharapkan guru dapat
mengembangkan berbagai media pembelajaran menggunakan teknologi yang



sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman (Arsyad, 2013). Media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan
pesan yang dapat merangsang perasaan, pikiran, kemauan, dan perhatian siswa
(Sapriyah, 2019). Media pembelajaran diperlukan dalam kegiatan belajar
mengajar karena dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan dan menyampaikan materi dengan menarik, serta memperjelas
informasi (Risnawati et al., 2018). Terlebih lagi pada era pandemi COVID-19
saat ini yang mengharuskan guru melaksanakan pembelajaran secara online
untuk mencegah penyebaran virus COVID-19 (Dewi, 2020). Keberlangsungan
proses pembelajaran online sangat dipengaruhi oleh adanya penggunaan media
pembelajaran (Octavyanti & Wulandari, 2021). Kenyataannya, berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Kusuma et al. (2021) penggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar secara online belum digunakan
secara maksimal. Pembelajaran masih berpusat pada guru sebagai satu-satunya
sumber informasi dan tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik
sehingga minat siswa dalam mengikuti pembelajaran rendah (Zulkifli et al.,
2021). Selain itu, sumber belajar selama masa pandemi hanya berupa materi
ringkasan singkat yang dibuat guru tanpa penjelasan lebih lanjut sehingga siswa
merasa kesulitan untuk belajar selama masa pandemi (Telepun, 2020).
Pernyataan ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan siswa yang
menyatakan bahwa proses pembelajaran masih jarang menggunakan media dan
hanya berfokus pada buku yang lebih banyak memuat informasi berupa tulisan
sehingga cenderung membosankan dan tidak menarik. Oleh karena itu,
dibutuhkan media pembelajaran yang tepat dan efektif untuk menarik perhatian
siswa (Adawiyah et al., 2021).

Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang tepat dan efektif
sangat memengaruhi proses pembelajaran (Lalian, 2018). Media pembelajaran
yang efektif ialah media yang mampu membuat siswa tertarik dan lebih mudah
memahami materi (Lestari & Projosantoso, 2016). Salah satu media
pembelajaran yang efektif dan menarik perhatian siswa adalah media video

animasi (Pradilasari et al., 2019). Media video animasi merupakan media audio-



visual yang dapat menyajikan gambar, teks, dan suara secara serempak
(Fadillah & Bilda, 2019). Video animasi dapat memvisualisasikan konsep
kepada siswa secara lebih efisien dan interaktif sehingga lebih menarik
perhatian siswa (Gowasa et al., 2019). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan Ibrahimi dan Suryanti (2022) yang mengungkapkan bahwa
media pembelajaran menggunakan video animasi mampu membuat
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik. Penelitian lainnya dilakukan
olen Isti et al (2020) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran
menggunakan video animasi dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan
Kamaludin (2022) bahwa video animasi dapat dijadikan sebagai alternatif
media pembelajaran di dalam kelas karena dapat menarik perhatian dan
memudahkan siswa untuk memahami materi. Namun, video pembelajaran yang
sudah ada ternyata belum dikemas dengan menarik dan masih sedikit guru yang
menggunakan media video animasi pada proses pembelajaran karena tidak
memiliki software yang memadai, memakan waktu lama, dan merasa berat jika

software-nya harus berbayar (Anggraini & Putra, 2021).

Alternatif yang dapat digunakan guru untuk membuat video animasi
pada proses pembelajaran adalah dengan menggunakan web apps pembuat
video animasi online yang dapat digunakan secara mandiri dan gratis tanpa
harus menginstal software di komputer (Wulandari et al., 2020). Salah satu web
apps pembuat video animasi yang gratis dan dapat digunakan tanpa harus
menginstalnya adalah PowToon (Kurniawati, 2020). PowToon merupakan
aplikasi berbasis web yang memberikan kemudahan kepada penggunanya untuk
membuat video animasi (Puspitarini & Akhyar, 2019). Pengoperasian PowToon
mirip dengan PowerPoint, Prezi, atau Impress yang menggunakan slide sebagai
tempat peletakan gambar dan teks (Syafitri et al., 2018). Perbedaannya terletak
pada karakter animasi yang ada, dimana PowToon memberikan berbagai jenis
karakter animasi yang dapat digabungkan dengan suara atau musik yang telah
disediakan atau melalui sumber eksternal lainnya sehingga dapat mendukung

penyajian materi menjadi lebih menarik (Rioseco et al., 2017). Tidak hanya



menarik, kelebihan lain yang dimiliki PowToon adalah aplikasi ini tidak perlu
diinstal di komputer. Selain itu juga dapat dijalankan secara offline baik dalam

bentuk video, presentasi, maupun format PDF (Nurdiansyah et al., 2018).

Berangkat dari banyaknya kelebihan tersebut, maka video animasi
PowToon dinilai sangat cocok untuk dijadikan media pembelajaran, terutama
untuk memvisualisasikan konsep atau topik yang bersifat abstrak (Ristiyani &
Bahriah, 2016). Salah satu bidang ilmu yang memiliki banyak konsep dan topik
yang abstrak adalah kimia (Yosimayasari, 2021). Kimia merupakan salah satu
bidang ilmu sains yang dianggap abstrak dan cukup sulit bagi kebanyakan siswa
(Harta et al., 2020). Kimia dianggap sulit karena memiliki kosa kata yang khas,
terdapat banyak teori, hafalan, rumus, perhitungan, dan konsep yang abstrak
(Andromeda et al., 2016). Kesulitan-kesulitan tersebut menyebabkan banyak
siswa kesulitan dalam belajar kimia (Jannah et al., 2019). Salah satu materi
kimia yang dianggap sulit oleh siswa adalah larutan asam dan basa (Putri,
2014). Berdasarkan hasil wawancara, siswa kesulitan dalam membedakan
antara senyawa asam-basa kuat dan lemah serta kebingungan dalam
menghitung pH larutan. Selain itu, banyak pula siswa yang merasa kesulitan
memahami teori asam basa. Larutan asam basa sendiri mempelajari
perkembangan teori asam basa, indikator larutan asam basa, konsep pH, tetapan
kesetimbangan asam basa (Ka/Kb) serta perhitungan pH (Rositasari et al.,
2014). Larutan asam basa mengandung banyak contoh dalam konteks
kehidupan nyata yang dapat meningkatkan kebermaknaan dari pembelajaran
kimia (Yunita, 2019). Namun, seringkali guru mengajarkan materi larutan asam
basa hanya menghadirkan teori yang dikondisikan untuk dihafal oleh siswa dan
hanya terfokus pada perhitungan pH, sehingga pemahaman siswa terhadap

topik larutan asam dan basa menjadi kurang maksimal (Andriani et al., 2019).

Ketidaktahuan siswa mengenai kegunaan kimia khususnya pada materi
larutan asam dan basa dalam kehidupan sehari-hari menjadi penyebab siswa
cepat bosan dan tidak tertarik, sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa

rendah (Rahardiana et al., 2015). Materi larutan asam basa yang diajarkan



dengan dikaitkan dalam konteks kehidupan sehari-hari dapat membuat siswa
tertarik dan termotivasi untuk mempelajarinya (Palisoa et al., 2018).
Pendekatan yang menghubungkan materi pembelajaran dengan manfaatnya
dalam kehidupan nyata diistilahkan dengan pendekatan kontekstual (Apriadi,
2021). Menurut Depdiknas dalam Suprihatiningrum (2014) pendekatan
kontekstual ialah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara topik
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Apabila
pendekatan kontekstual digabungkan dengan video animasi tentunya akan
memberikan nuansa baru dalam proses pembelajaran di kelas. Siswa
diharapkan akan lebih termotivasi dalam belajar dan mampu memahami materi
pembelajaran dengan baik (Paristiowati et al., 2017). Akan tetapi, berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwanto dan Rizki (2015) menunjukkan
bahwa di lapangan masih sedikit media pembelajaran berupa video animasi

yang dikombinasikan dengan pendekatan kontekstual.

Berdasarkan uraian permasalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan video animasi materi larutan asam basa bermuatan
kontekstual. Video animasi tersebut dapat digunakan guru sebagai media
pembelajaran di kelas untuk memudahkan siswa dalam memahami keterkaitan
materi larutan asam basa dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, diharapkan
siswa lebih termotivasi mempelajari materi larutan asam basa sehingga dapat

meningkatkan hasil belajarnya.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan produk video animasi bermuatan kontekstual

materi larutan asam basa menggunakan web apps PowToon?



2.

3.

Bagaimana kualitas produk video animasi bermuatan kontekstual materi
larutan asam basa menggunakan web apps PowToon ditinjau dari penilaian
guru kimia SMA/MA (reviewer)?

Bagaimana respons siswa terhadap produk video animasi bermuatan

kontekstual materi larutan asam basa menggunakan web apps PowToon ?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan pengembangan ini adalah:

1.

Mengembangkan video animasi bermuatan kontekstual materi larutan asam
basa menggunakan web apps PowToon.

Menganalisis kualitas video animasi bermuatan kontekstual materi larutan
asam basa menggunakan web apps PowToon ditinjau penilaian guru kimia
SMA/MA (reviewer).

Menganalisis respons siswa terhadap video animasi bermuatan kontekstual
materi larutan asam basa menggunakan web apps PowToon yang
dikembangkan.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Produk yang dikembangkan adalah video animasi pada materi larutan asam
basa kelas X1 SMA/MA.

2. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah media pembelajaran video
animasi bermuatan kontekstual sumber belajar berbasis web.

3. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan web apps
PowToon sebagai platform pembuatan video animasi.

4. Media pembelajaran yang dikembangkan memuat gambar dan video
animasi pembelajaran yang memuat penjelasan materi larutan asam basa
dengan pendekatan kontekstual.

5. Media pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari beberapa bagian, yaitu

opening, isi, dan closing.



E. Manfaat Pengembangan

Pengembangan produk pada penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

bagi berbagai kalangan, yaitu:

1.

Pendidik

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran dan memberikan variasi sumber belajar selama proses
pembelajaran kimia.

Siswa

Media pembelajaran yang dikembangkan data digunakan sebagai sumber
belajar mandiri yang mudah diakses.

Peneliti

Penelitian pengembangan ini bermanfaat untuk mengukur kemampuan
peneliti dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan dalam
studi perkuliahan dan menambah pengalaman dalam mengembangkan

media pembelajaran.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan

Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

1.

Asumsi Pengembangan

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran mandiri bagi siswa.

b. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kedalaman konsep
Kimia pada laurtan asam basa serta Kkarakteristik pendekatan
kontekstual.

c. Ahli media memiliki pemahaman yang baik tentang aspek video berupa
desain tampilan, visual, audio, dan tipografi yang baik dan benar.

d. Reviewer (guru kimia SMA/MA) dan dosen pembimbing memiliki
pemahaman tentang standar kualitas media pembelajaran.

e. Peer reviewer merupakan orang yang memiliki pemahaman yang sama

tentang penelitian pengembangan.



2. Batasan Pengembangan

a. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup materi larutan
asam basa.

b. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau oleh empat
orang peer reviewer, divalidasi oleh satu orang ahli media, dan satu orang
ahli materi.

c. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai sesuai kriteria web yang
baik oleh empat orang pendidik kimia SMA/MA dan direspons oleh
sepuluh siswa MIPA SMA/MA.

d. Model yang pengembangan yang dikembangkan adalah 4D dengan

dibatasi hingga tahap development.
G. Definisi Istilah

1. Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) adalah cara
ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas
produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2013).

2. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
meneruskan pesan (bahan pembelajaran) dari pendidik kepada siswa guna
mencapai tujuan pembelajaran dengan cara menstimulasi perhatian, minat,
pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar (Nurdyansyah, 2019).

3. Video animasi merupakan - media yang -berisi suara dan sekumpulan
gambar yang bergerak secara berurutan (Prasetya et al., 2021).

4. Pendekatan kontekstual ialah pendekatan yang mengaitkan materi
pembelajaran dengan situasi nyata siswa. (Mudlofir, 2016).

5. Powtoon merupakan web apps yang digunakan dalam membuat video
animasi atau presentasi. PowToon menyediakan beragam fitur animasi yang
menarik seperti animasi kartun, tulisan serta efek transisi yang bagus dan
pengaplikasiannya yang sederhana (Anggita, 2020).

6. llmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari struktur materi, sifat-sifat
materi, perubahan suatu materi, serta energi yang menyertai perubahan
tersebut (Silberberg, 2012).



10.

11.

12.

Materi larutan asam dan basa menyangkut perkembangan konsep asam dan
basa, indikator asam basa serta pH asam basa. Perkembangan konsep asam
basa terbagi menjadi tiga yaitu konsep asam-basa Arrhenius, Bronsted-
Lowry, dan Lewis (Riza et al., 2020).

Ahli media adalah dosen yang memiliki pengetahuan dalam bidang
teknologi, informasi, dan komunikasi, serta memahami penggunaan
teknologi dalam dunia pendidikan.

Ahli materi adalah dosen yang memiliki pengetahuan yang baik tentang
kimia terutama pada materi larutan asam basa.

Peer reviewer adalah teman sejawat yang melakukan penelitian
pengembangan serta memiliki pemahaman yang baik mengenai kualitas
media pembelajaran.

Reviewer adalah pendidik/guru kimia SMA/MA yang memiliki pemahaman
yang baik tentang kualitas media pembelajaran.

Siswa adalah siswa kelas XI SMA/MA jurusan matematika dan IPA
(MIPA).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Produk

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Video animasi materi larutan asam basa bermuatan kontekstual
menggunakan web apps PowToon dikembangkan menggunakan model 4D
(define, design, develop, dan disseminate) yang dibatasi sampai tahap
develop. Video vyang disajikan berisi materi larutan asam basa yang
bermuatan kontekstual untuk menanamkan pemahaman siswa terkait materi
larutan asam basa terutama mengenai manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Video animasi materi larutan asam basa bermuatan kontekstual
menggunakan web apps PowToon divalidasi oleh dosen ahli materi, dosen
ahli media, dan dinilaikan kepada reviewer yaitu guru kimia SMA/MA.
Validasi oleh dosen ahli materi diperoleh hasil dengan skor 18 dengan skor
maksimal ideal 20, persentase keidealan 90%, dan termasuk kategori Sangat
Baik (SB). Validasi dari satu dosen ahli media diperoleh hasil dengan skor
19 dengan skor maksimal ideal 20, persentase keidealan 95%, dan termasuk
kategori Sangat Baik (SB). Sedangkan penilaian dari empat reviewer (guru
kimia SMA/MA) diperoleh hasil dengan skor 147 dengan skor maksimal
ideal 160, persentase keidealan 92% dan termasuk kategori Sangat Baik
(SB).

3. Video animasi materi larutan asam basa bermuatan kontekstual
menggunakan web apps PowToon direspon oleh siswa kelas XI MIPA
SMA/MA. Respon dari sepuluh siswa diperoleh hasil dengan skor 95
dengan skor maksimal ideal 100 sehingga diperoleh persentase keidealan
95% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB)
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B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian pengembangan ini adalah:
1. Video yang dikembangkan hanya terbatas pada materi larutan asam basa.
2. Proses praktikum dalma video masih terbatas hanya menggunnakan
tampilan animasi dan belum dilakukan secara langsung.

3. Video yang dikembangkan tidak sampai tahap diseminasi.

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh saran
pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut yang
dijabarkan sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaaatan

Video animasi materi larutan asam basa bermuatan kontekstual
menggunakan web apps PowToon yang dikembangkan perlu untuk
diujicobakan langsung baik dalam proses pembelajaran kimia di sekolah
maupun proses belajar mandiri siswa untuk mengetahui kelebihan,

kekurangan dan manfaat video tersebut.
2. Diseminasi

Video animasi materi larutan asam basa bermuatan kontekstual
menggunakan web apps PowToon yang telah diujicobakan kepadasiswa dan
dikatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran maka dapat

disebarluaskan (diseminasi).
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Video animasi materi larutan asam basa bermuatan kontekstual
menggunakan web apps PowToon dapat dikembangkan dan dilakukan

penelitian sejenis dengan materi pokok yang berbeda.
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